BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka

dibawah ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan terkait dengan

manajemen penyelenggaraan bimbingan mansik haji pada PT. Kamilah

Wisata Muslim Kota Banjarmasin:

1.

Penyelenggaraan bimbingan manasik haji pada PT. Kamilah Wisata
Muslim Kota Banjarmasin, melalui beberapa tahapan yang ditarik secara
garis besar: Administrasi, penyelenggaraan bimbingan manasik haji,
evaluasi. Penerapan manajemen penyelenggaraan bimbingan manasik
haji pada PT. Kamilah Wisata Muslim Kota Banjarmasin, sudah
diterapkan dengan sangat baik. Adapun penerapan fungsi manajemen
disini adalah: fungsi perencanaan (Planning), fungsi Pengorganisasian
(Organizing), fungsi actuating (Penggerakkan), dan fungsi Pengawasan
(Controlling).

Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan manasik
haji di PT Kamilah Wisata Muslim Banjarmasin yaitu: a) faktor
pendukung yang dimaksud adalah jumlah jamaah yang meningkat dari
tahun ke tahun karena pengalaman kerja pembimbing mendapat apresiasi

baik dari masyarakat sebab tenaga ahli pembimbing dalam
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pelaksanaannya telah teruji dengan baik. b) adapun faktor
penghambatnya dalam penelitian ini adalah KBIH harus selalu
memberikan pelayanan yang baik bagi setiap jamaahnya termasuk
menjauhkan setiap jamaah dari keraguan dengan banyknya kasus
penelantaran jamaah dalam melaksanakan ibadah haji, memberikan
pemahaman dan meyakinkan masyarakat bahwa materi yang diberikan
oleh PT Kamilah Wisata Muslim Banjarmasin akan sesuai dengan
pelaksanaan di lapangan, dan PT Kamilah Wisata Muslim Banjarmasin
lebih mengutamakan rukun haji dan ketentuan yang berlaku dalam

pelaksanaan ibadah haji

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen penyelenggaraan
bimbingan manasik haji pada PT. Kamilah Wisata Muslim Kota Banjrmasin,
maka penulis memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan
dan masukan untuk pihak-pihak terkait:

1. Kepada pihak PT, Kamilah Wisata Muslim Kota Banjarmasin, hendaknya
dalam penyelenggaraan bimbingan manasik haji agar lebih ditingkatkan
dalam pengelolaannya dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu
planing, organizing, actuating dan controlling.

2. Untuk calon jamaah haji atau yang mengikuti bimbingan manasik haji
hendaknya, lebih disiplin dalam mengikuti intruksi dari pembimbing atau

petugas serta berusaha belajar mandiri selepas melakukan manasik haji
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agar tidak melupakan apa yang telah disampaikan waktu bimbingan
manasik haji, sehingga mendapatkan haji, sehingga mendapatkan haji yang

mabrur.
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